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Abstract. This study aims to describe the forms and meanings of directive speech acts used by Ustaz Adi Hidayat
in his sermon, titled “Faith and Piety, ” on the YouTube channel Adi Hidayat Official. The research employs a
pragmatic approach with a descriptive qualitative method. Data were obtained through observation and note-
taking techniques from three sermon videos, which were analyzed based on the theory of directive speech acts.
The study’s results identified 25 directive utterances, comprising six types: challenges (2 utterances), commands
(10 utterances), offers (3 utterances), suggestions (6 utterances), requests (2 utterances), and orders (2
utterances). Each type of directive speech act serves a distinct communicative function; however, in general, these
utterances aim to influence the audience to act in accordance with Islamic teachings. Ustaz Adi Hidayat employs
polite, logical, and persuasive language in his sermons, ensuring that the religious messages are conveyed
effectively. This study contributes to the development of pragmatic studies, particularly in understanding language
use within the context of Islamic preaching.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan bentuk dan makna tindak tutur direktif yang diterapkan
oleh Ustaz Adi Hidayat dalam ceramah bertajuk Keimanan dan Ketakwaan pada kanal YouTube Adi Hidayat
Official. Penelitian ini menggunakan pendekatan pragmatik dengan metode deskriptif kualitatif. Data didapatkan
melalui teknik simak dan catat dari tiga video ceramah yang dianalisis berdasarkan teori tindak tutur direktif.
Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan 25 tuturan direktif, yang terdiri atas enam jenis, yakni menantang (2
tuturan), perintah (10 tuturan), tawaran (3 tuturan), saran (6 tuturan), permintaan (2 tuturan), dan menyuruh (2
tuturan). Setiap jenis tindak tutur direktif memiliki fungsi komunikasi yang berbeda, namun secara umum tuturan
direktif bertujuan memengaruhi jemaah agar melakukan tindakan sesuai syariat Islam. Ustaz Adi Hidayat
menerapkan tuturan yang santun dalam berceramah, logis, dan persuasif sehingga pesan keagamaan tersampaikan
dengan efektif. Penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian pragmatik, terutama guna
memahami penggunaan bahasa dalam konteks dakwah Islam.

Kata Kunci: Ceramah; Dakwah Islam; Pragmatik; Tindak Tutur Direktif; Ustaz Adi Hidayat

1. LATAR BELAKANG

Bahasa merupakan salah satu alat terpenting dalam kehidupan manusia. Bahasa
memiliki peran sosial yang penting dalam menyampaikan pesan kepada orang lain (Mailani et
al., 2022). Bahasa juga berfungsi sebagai media komunikasi dan informasi contohnya dari
buku, artikel, web, dan media sosial lainnya yang menggunakan bahasa sebagai alat untuk
menyampaikan berbagai informasi kepada pembaca atau pendengar (Nathania et al., 2023).
Menurut Chaer ada dua pengertian tentang bahasa Pertama, bahasa adalah suatu sistem yang
teratur, bahkan bisa dikatakan sebagai sistem yang mampu menghasilkan bentuk-bentuk

baru (generatif). Kedua, bahasa merupakan kumpulan lambang atau simbol yang
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digunakan secara bebas dan tidak harus memiliki hubungan langsung dengan makna yang
diwakilinya (bersifat arbitrer) (Devianty, 2017). Melalui bahasa, manusia dapat
mengungkapkan maksud, tujuan, menjalin hubungan, dan berinteraksi dalam berbagai
situasi sehari-hari. Bahasa menjadi alat komunikasi utama dalam kehidupan manusia. Oleh
karena itu, bahasa menjadi anugerah, karena hanya manusia yang memiliki kemampuan
untuk berbahasa dan menyampaikan pikiran serta perasaannya melalui kata-kata. Bahasa
digunakan oleh anggota suatu kelompok sosial sebagai sarana untuk bekerja sama, bertukar
pikiran, serta membentuk dan mengenali identitas mereka. Secara umum, menurut Michel
bahasa memiliki lima fungsi utama. Pertama, fungsi ekspresif yaitu sebagai alat untuk
mengungkapkan perasaan dan pikiran. Kedua, fungsi informatif yang memungkinkan kita
memberi atau menerima pengetahuan. Ketiga, fungsi eksploratif untuk menggali dan
memahami hal-hal baru. Keempat, fungsi persuasif yakni untuk memengaruhi atau
meyakinkan orang lain. Dan yang Kelima, fungsi hiburan di mana bahasa digunakan untuk
menghibur dan menyenangkan pendengarnya dalam (Midani, 2022).

Komunikasi adalah suatu proses penyaluran pesan atau maksud yang memiliki
makna dari seorang komunikator kepada komunikan dengan tujuan tertentu (Daviki &
Wijaya, 2024). Komunikasi adalah bagian penting dari kehidupan manusia. Edward
Depari menjelaskan komunikasi merupakan “sebuah proses penyampaian ide, harapan,
dan pesan yang disampaikan melalui lambang tertentu yang mengandung makna, yang
dilakukan oleh wutusan yang ditujukan kepada penerima” dalam (Soleh, 2017).
Berlangsungnya sebuah komunikasi itulah yang menjadi penyebab lahirnya atau terciptanya
sebuah tuturan (Putri et al., 2025). Melalui komunikasi, seseorang dapat menyampaikan
perasaan dan pikirannya kepada orang lain, yang umumnya diwujudkan dalam bentuk
tuturan. Sebuah tuturan bisa dikatakan berhasil apabila pesan yang disampaikan benar-
benar dipahami oleh lawan bicara. Tanpa pemahaman hal tersebut, proses komunikasi
belum bisa dikatakan berhasil. Hafizzah (2022) menjelaskan bahwa “Komunikasi adalah
suatu proses di mana seseorang menyampaikan pesan kepada orang lain melalui media
tertentu.” Ketika pesan itu diterima, pihak penerima akan memberikan tanggapan atau
respons, dan dari sinilah proses komunikasi menjadi dua arah. Komunikasi dianggap
efektif apabila terjadi timbal balik atau interaksi antara kedua belah pihak. Nandini et al.
(2024) juga menjelaskan “Komunikasi sebagai proses pemindahan informasi, pengertian,
dan pemahaman dari satu orang atau tempat ke pihak lain”. Proses ini sangat penting untuk
membangun hubungan serta memastikan bahwa pesan yang disampaikan bisa diterima dan

dimengerti dengan baik oleh penerimanya. Namun, berbicara dalam komunikasi bukan
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sekadar menyusun kata atau kalimat. Setiap ucapan biasanya merupakan tanggapan
terhadap apa yang sudah dikatakan sebelumnya, atau merupakan reaksi terhadap situasi
tertentu. Inilah yang dikenal dengan istilah tindak tutur sebuah konsep dalam ilmu bahasa
yang menekankan bahwa dalam setiap tuturan ada tindakan yang dilakukan oleh penutur.
Contoh nyata dari tindak tutur bisa kita temukan dalam ceramah-ceramah yang
disampaikan oleh Ustadz Adi Hidayat, Lc., M.A., seorang ulama asal Banten yang lahir
pada 11 September 1984. Beliau dikenal memiliki kemampuan luar biasa dalam
memahami dan menghafal Al-Qur’an, bahkan mampu mengingat dengan tepat posisi ayat
dan barisnya. Gaya ceramah Ustaz Adi Hidayat sangat khas, beliau menyampaikan pesan
dengan cara yang santai, sopan, dan lugas. Pembawaannya yang tenang serta gaya
bicaranya yang jelas membuat isi ceramah mudah dipahami dan tidak membosankan. Tak
heran jika banyak orang mendengarkan ceramahnya dengan penuh perhatian dan
konsistensi.

Ceramah adalah pidato terkait keagamaan yang disampaikan seseorang
dihadapan semua pendengar (Collins et al., 2021). Ceramah merupakan bentuk pidato yang
bertujuan untuk memberikan nasihat dan arahan kepada pendengarnya, dengan harapan
bisa membimbing mereka ke arah yang lebih baik (Maisaroh, 2017). Ceramah ini
memberikan manfaat kepada pendengar untuk memberi informasi dan menambah
motivasi terkait permasalahan dunia akhirat (Safitri & Utomo, 2020). Dalam dunia
pendidikan (Tambak, 2014), menjelaskan bahwa “Metode ceramah adalah salah satu cara
mengajar di mana guru menyampaikan materi secara lisan langsung kepada siswa”. Metode
ini sangat efektif, terutama ketika materi yang disampaikan bersifat teoritis dan
membutuhkan penjelasan yang rinci agar mudah dipahami. Dalam konteks yang lebih luas,
ceramah juga menjadi sarana interaksi antara penceramah dan masyarakat. Melalui
ceramah, berbagai hal penting yang berkaitan dengan kehidupan bersama dapat dibahas
secara terbuka. Biasanya, isi ceramah disesuaikan dengan situasi dan fenomena yang
sedang berkembang di masyarakat, sehingga pesan yang disampaikan menjadi lebih
relevan dan mudah diterima. Setiap penceramah memiliki gaya penyampaiannya masing-
masing. Gaya yang khas ini justru menjadi kekuatan tersendiri, karena membantu
pendengar untuk lebih mudah memahami dan mengingat pesan yang disampaikan. Dengan
pendekatan yang tepat, ceramah tidak hanya menjadi ajang penyampaian informasi, tetapi
juga menjadi media yang efektif untuk menyentuh hati dan menggerakkan perubahan

dalam kehidupan pendengarnya.
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Ceramah merupakan bentuk pidato yang disampaikan dengan tujuan memberikan
nasehat dan arahan kepada para pendengar, agar mereka termotivasi dan terbimbing
menuju hal-hal yang lebih baik dalam kehidupan (Maisaroh, 2017). Ceramah ini
bermanfaat bagi para pendengar karena dapat memberikan informasi yang berguna serta
menambah motivasi dalam menghadapi berbagai persoalan, baik yang berkaitan dengan
kehidupan di dunia maupun di akhirat (Safitri & Utomo, 2020). Dalam dunia pendidikan
(Tambak, 2014), menjelaskan bahwa “Metode ceramah merupakan salah satu cara mengajar
dimana guru menyampaikan materi pelajaran secara lisan langsung kepada siswa. Metode
ini sangat efektif, terutama ketika materi yang diajarkan bersifat teoritis dan memerlukan
penjelasan yang mendalam agar lebih mudah dipahami oleh siswa. Di tengah maraknya
penceramah yang mengandalkan humor untuk menarik perhatian, Ustaz Adi Hidayat justru
menempuh jalur berbeda. Ia dikenal dengan gaya penyampaian yang santun, terstruktur,
dan sarat penjelasan logis. Meskipun jarang melontarkan guyonan, ceramah- ceramahnya
tetap memikat dan mampu mempertahankan perhatian jemaah. Penyampaiannya yang
runtut dan mudah dipahami membuat banyak orang merasa tercerahkan sekaligus nyaman
mendengarkan setiap pesannya. Dengan demikian, tindak tutur mencerminkan
keterampilan berbahasa yang tidak hanya bergantung pada struktur linguistik, tetapi juga
pada pemahaman terhadap situasi sosial, tujuan komunikasi, dan situasi tertentu. Teori ini
juga menyoroti bagaimana kondisi psikologis seseorang dapat memengaruhi cara ia
berkomunikasi.

Tuturan memiliki ciri khas yang berbeda-beda apalagi dalam kajian pragmatik,
yang dimana ada banyak jenis-jenis tindak tutur. Umat & Utomo (2024) menyatakan
tindak tutur ini memiliki hubungan erat dengan kajian pragmatik yakni dalam situasi ujar.
Dari bukunya Leech sendiri juga dijelaskan bahwasanya prinsip-prinsip pragmatik terbagi
menjadi beberapa tindak tutur (Umat & Utomo, 2024). Mu’awanah & Utomo (2020)
mengelompokkan tindak tutur menjadi lima jenis, yaitu deklarasi, representatif, ekspresif,
direktif, dan komisif. Leech dalam Haryani & Utomo (2020), menjelaskan bahwa dalam
tindak tutur ini berkesinambungan dengan lima aspek situasi tutur meliputi penutur, mitra
tutur, konteks tuturan, tujuan tuturan, tindak tutur sebagai suatu kegiatan yang bersifat
verbal. Tindak tutur direktif yang dimana pada tuturan ini menjelaskan bahwa penutur ini
lebih menekankan kepada mitra tutur agar melakukan apa yang dikatakan penutur. Dalam
konteks ceramah tindak tutur direktif ini paling cocok dalam tuturan Ustaz Adi Hidayat.
Karena ceramahnya beliau banyak yang mengandung makna perintah untuk diamalkan

oleh jemaahnya. Oleh karena itu, tindak tutur direktif ini membutuhkan feedback jemaah
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baik secara lisan maupun tindakan.

Menurut Pratama & Utomo (2020) menjelaskan “Tindak tutur (speech act) adalah
berbagai bentuk tindakan yang dapat dilakukan oleh penutur dalam penggunaan
bahasanya”. Rahayu (2016) berpendapat bahwa “Direktif adalah jenis tindak tutur yang
dipakai penutur untuk menyuruh orang lain melakukan sesuatu”. Tindak tutur direktif
adalah seorang penutur yang bertujuan untuk memberikan saran kepada mitra tutur untuk
melakukan tindakan yang diinginkan (Pratama & Utomo, 2020). Sejalan dengan pendapat
(Ardini et al. 2024), “tindak tutur direktif berupaya mengungkapkan maksud dari penutur,
sehingga ujaran dan sikap yang diungkapkan dapat dijadikan alasan bertindak oleh mitra
tutur”. Akan tetapi direktif yang peneliti temukan dalam ceramah Ustaz Adi Hidayat ini
bermotif menantang, perintah, menyarankan, tawaran, permintaan, Jadi dapat disimpulkan
bahwasanya tindak tutur direktif adalah tindak tutur yang bertujuan memengaruhi mitra
tutur untuk melakukan sesuatu. Dapat disimpulkan bahwa tindak tutur bukan sekadar
rangkaian kata yang diucapkan. Setiap kali seseorang berbicara, tuturan yang disampaikan
memuat makna sekaligus tindakan tertentu. Artinya, berbicara bukan hanya perkara
menyusun kata, tetapi juga cara membangun makna sesuai konteks percakapan. Segala
bentuk ucapan mulai dari menyampaikan pendapat, ide, saran, pujian, dukungan, kritik,
hingga perasaan termasuk ke dalam tindak tutur. Dengan kata lain, ketika seseorang
bertutur, ia tidak hanya menyampaikan pesan, tetapi juga melakukan suatu tindakan
melalui ucapannya.

Penelitian ini fokus pada analisis tindak tutur direktif, sebab penulis ingin
mempelajari lebih dalam terkait maksud-maksud tuturan yang disampaikan Ustaz Adi
Hidayat dalam Ceramah Kajian Islam pada Kanal Youtube Adi Hidayat Official. Berikut
ada beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan acuan penulis dalam melakukan
penelitian ini, antara lain ada penelitian yang menganalisis terkait tindak tutur direktif
yaitu penelitian dari (Oktapiantama & Utomo, 2021), yang menganalisis tindak tutur
direktif dalam film “Keluarga Cemara” Karya Yandy Laurens. Dalam penelitian tersebut,
pendekatan yang digunakan berupa teoritis dan pendekatan metodologis dengan teknik
pengumpulan data berupa mencatat data yang ditemukan. Adapun penelitian lain yang
disusun oleh (Fauzia & Sulistyaningrum, 2019), menganalisis tindak tutur direktif dalam
Sinetron Preman Pensiun RCTI, pendekatan metodologis berupa pendekatan deskriptif
dan kualitatif. Penelitian tersebut menghasilkan beberapa jenis tindak tutur direktif
langsung, tidak langsung, harfiah, dan tidak harfiah. Selanjutnya terdapat juga penelitian

yang disusun oleh (Qomariyah, 2017), yang menganalisis tindak tutur direktif guru dalam
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pembelajaran Bahasa Arab. Penelitian tersebut menggunakan pendekatan teoritis
pragmatik yaitu teori tindak tutur Bach dan Harnish dan strategi tindak tutur Yule.

Berdasarkan latar belakang di atas terdapat dua rumusan masalah yang
mendasari penelitian ini yaitu Apa saja jenis tindak tutur direktif yang disampaikan Ustaz
Adi Hidayat dalam ceramah kajian Islam pada Kanal Youtube Adi Hidayat? Apa maksud
jenis tindak tutur direktif yang disampaikan Ustaz Adi Hidayat dalam ceramah kajian
islam pada Kanal Youtube Adi Hidayat Official?. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis bentuk tindak tutur direktif yang dituturkan oleh penutur pada Ceramah
Kajian Islam dalam Kanal Youtube Adi Hidayat Official dari 3 video.

Penelitian ini dilakukan untuk memenuhi tugas akhir mata kuliah Pragmatik, selain
itu juga penulis ingin mengetahui seberapa banyak dan apa saja jenis- jenis tindak tutur
direktif yang terdapat dalam video Ceramah Kajian Islam pada Kanal YoTube Adi Hidayat
Official bertema Keimanan dan Ketakwaan. Manfaat praktis dan teoritis juga didapatkan
melalui hasil penelitian ini. Manfaat teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pengetahuan kepada pembaca mengenai jenis- jenis tindak tutur direktif. Penulis berharap
pembaca dapat memahami dan mengetahui secara mendalam terkait penggunaan kalimat
direktif yang terdapat dalam beberapa video ceramah Ustaz Adi Hidayat. Amilia (2018)
mengatakan bahwa manfaat praktis merupakan manfaat yang merujuk pada hal-hal yang
dimanfaatkan oleh individu atau kelompok-kelompok tertentu. Peningkatan pemahaman
pembaca khususnya pendidik dan peserta didik terkait cara menuturkan suatu tuturan

dengan baik didapatkan melalui penelitian ini sebagai manfaat praktis.

2. METODE PENELITIAN

Metodologi dapat dimaknai sebagai kajian atau ilmu yang membahas berbagai
metode, terutama metode ilmiah, yakni berbagai cara yang digunakan dalam upaya
memperoleh atau mengembangkan pengetahuan dalam suatu bidang keilmuan. Metode
penelitian merupakan berbagai pendekatan atau teknik yang digunakan secara sistematis dalam
suatu rangkaian kegiatan ilmiah untuk menemukan kebenaran atau validitas suatu studi,
dimulai dari munculnya suatu gagasan yang kemudian dirumuskan menjadi masalah penelitian,
dilanjutkan dengan perumusan hipotesis awal yang didasarkan pada teori serta hasil penelitian
sebelumnya, hingga akhirnya data yang dikumpulkan diolah dan dianalisis untuk menghasilkan
sebuah kesimpulan (Syaharani, 2024). Dengan cara ilimiah, data yang dihasilkan akan
memiliki kualitas yang baik, bersifat sistematis, serta dapat diuji kebenarannya. Oleh karena

itu, penting untuk memastikan validitas data yang dikaji. Dengan begitu hasil penelitian
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mampu memberikan keyakinan dan kredibilitas di mata pembaca. Syaharani (2024)
menjelaskan bahwa metode penelitian adalah suatu cara yang disusun berdasarkan prinsip-
prinsip ilmiah dan telah memenuhi ketentuan yang berlaku, sehingga dapat digunakan untuk
memperoleh data yang nantinya dimanfaatkan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Pendekatan penelitian ini menggunakan dua model pendekatan pertama berupa metode
deskriptif kualitatif, kedua teoritis yang berupa pendekatan pragmatik. Menurut Kuswoyo
pendekatan pragmatik adalah pendekatan yang merujuk pada suatu konsep bahasa yang
menjadi alat komunikasi yang mengikutsertakan aspek-aspek luar bahasa yang memiliki tujuan
(Utomo et al., 2023). Pendekatan pragmatik ini digunakan untuk menjabarkan tuturan-tuturan
Ustaz Adi Hidayat kepada jemaahnya yang tergolong dalam tindak tutur direktif (Fatikah et
al., 2022). Nawawi menyatakan “Metode deskriptif kualitatif merupakan suatu metode analisis
yang berusaha untuk menjelaskan sesuatu permasalahan dengan menguraikan keadaan subjek
dan objek penelitian pada saat penelitian dilakukan, dengan berlandaskan fakta-fakta yang ada
dalam objek penelitian, dan hasil deskripsi tersebut disajikan tanpa pengubahan” dalam
(Nugraheni et al., 2024). Metode tersebut digunakan untuk mendeskripsikan data yang akan
dikaji (Rosyada et al., 2024). Sedangkan pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang
bertujuan untuk memahami suatu kejadian yang dialami subjek penelitian (Putri & Utomo,
2021). Metode ini dipilih karena peneliti ingin menjelaskan topik penelitian secara rinci
berdasarkan sumber yang telah diperoleh. Dengan menggunakan pendekatan pragmatik
dan metode deskriptif kualitatif, peneliti dapat menyajikan argumen terkait topik secara
sistematis dan sesuai dengan data yang diperoleh. Selain itu, pendekatan teoritis pragmatik
juga diterapkan dalam penelitian ini.

Praktik pendekatan teoritis dengan menganalisis tindak tutur diktif berdasarkan
teori pragmatik. Menurut Bala (2022) pragmatik adalah cabang ilmu yang mempelajari
keterkaitan antara struktur bahasa dan bagaimana struktur tersebut digunakan dalam konteks
komunikasi. Kajian ini memerlukan pemahaman terhadap maksud yang ingin disampaikan
oleh seseorang dalam konteks tertentu serta bagaimana konteks tersebut memengaruhi ujaran
yang digunakan, termasuk pertimbangan penutur dalam menyusun apa yang akan dikatakan,
yang disesuaikan dengan lawan bicara, waktu, tempat, dan situasi komunikasi yang terjadi.
Pendekatan pragmatik memiliki peranan penting dalam mengelompokkan bentuk tindak tutur.
Dalam metode ini, pendekatan pragmatik diterapkan dalam mengamati tindak tutur direktif
yang ada di kanal YouTube “Ustaz Adi Hidayat”, yang digunakan sebagai bahan ajar untuk

meningkatkan pemahaman membaca.
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian harus dilakukan secara hati-hati dan
terstruktur, agar data yang diperoleh relevan dan berkualitas. Pengumpulan data yang tidak
terencana dengan baik bisa menghasilkan informasi yang tidak akurat dan tidak dapat
dibuktikan kebenarannya. Setiap langkah pengumpulan data sebaiknya mengikuti
prosedur yang telah ditetapkan dalam penelitian kualitatif. Penelitian ini menggunakan
pendekatan pragmatik dengan menganalisis tindak tutur direktif yang terdapat dalam video
ceramah kajian Islam pada kanal YouTube "Ustaz Adi Hidayat". Data yang dianalisis
berupa tuturan yang memuat tindak tutur direktif. Sumber data diperoleh dari tiga video
ceramah kajian Islam yang membahas tema keimanan dan ketakwaan di kanal YouTube
"Ustaz Adi Hidayat". Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik simak dan catat.
Tenik simak bebas libat cakap seorang peneliti tidak diikutsertakan dalam pembentukan dan
pemunculan data, akan tetapi hanya menjadi obsevator terhadap data yang terbentuk dari
peristiwa kebahasaan dari luar dirinya (Cahya & Utomo, 2020). Adapun Teknik catat
digunakan untuk memudahkan peneliti untuk menganalisis impikatur percakapan dan
mengungkapkan permasalahan yang terdapat di dalam sumber data. Teknik catat digunakan
sebagai tindakan penyediaan data dalam penelitian ini (Rahmasari & Utomo, 2021).

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui enam langkah,
yaitu (1) mendengarkan ceramah, (2) memahami isi ceramah, (3) mencatat tindak tutur
direktif yang muncul, (4) melakukan analisis, (5) menarik kesimpulan berdasarkan hasil
pencatatan, dan (6) memaparkan hasil analisis. Peneliti menyimak sumber data dengan
cermat dan berulang untuk memastikan ketepatan data yang diperoleh. Setelah proses
penyimakan, peneliti mencatat tuturan yang mengandung tindak tutur direktif dalam video,
kemudian mengelompokkan data tersebut sesuai kategori yang telah ditentukan. Data yang
sudah terkumpul selanjutnya dianalisis untuk menentukan jenis tindak tutur direktif
menantang, perintah, tawaran, saran, permintaan, atau menyuruh. Setelah menarik
kesimpulan berdasarkan hasil pencatatan, langkah terakhir yang dilakukan peneliti adalah
memaparkan hasil analisis data yang telah diperoleh.

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik
Simak dan catat. Dengan teknik ini, peneliti berfungsi sebagai pengamat yang menyimak
penggunaan bahasa dalam video ceramah yang dianalisis. Rahman (2016) menyatakan
“Metode simak dilakukan dengan menyimak pengguna bahasa”. Tujuan digunakannya
teknik Simak ini adalah untuk memperoleh data dengan cara menyimak penggunaan
bahasa. Setelah menyimak, peneliti mencatat kalimat yang dinilai tidak efektif

menggunakan teknik catat. Teknik catat ini membantu peneliti untuk menganalisis tindak
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tutur direktif yang ada dalam ceramah Ustaz Adi Hidayat di kanal YouTube Adi Hidayat
Official. Menurut Astuti & Pindi (2019) “Teknik catat adalah mengadakan pencatatan
terhadap data yang relevan yang sesuai dengan sasaran dan tujuan penelitian”. Dapat
disimpulkan bahwa teknik simak dan catat dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh
dan menganalisis data secara efektif. Melalui teknik simak, peneliti mengamati penggunaan
bahasa dalam video ceramah Ustaz Adi Hidayat, sedangkan teknik catat digunakan untuk
mencatat data yang relevan, khususnya kalimat yang mengandung tindak tutur direktif.

Setelah melakukan tahap simak dan catat, selanjutnya peneliti melakukan tahap
perbaikan. Selanjutnya adalah tahap analisis data dengan menggunakan metode agih.
Menurut Sudaryanto dalam Khoirunniyah et al. (2023), Metode agih merupakan metode
yang dimana alat penentunya bersangkutan dengan bagian suatu bahasa. Alat penentu ini
merupakan bagian dari bahasa objek, Alat penentu ini merupakan bagian dari bahasa objek
sasaran dalam penelitian itu sendiri, seperti kata, fungsi sintaksis, klausa si label kata,
titinada, dan lain sebagainya. Fungsinya untuk menguraikan struktur atau kebahasaan dari
sebuah data.

Metode informal digunakan sebagai teknik penyajian data dalam penelitian ini.
Metode informal merupakan sebuah metode untuk menyajikan data dengan kata- kata yang biasa.
Dengan begitu, maka data yang tersaji akan mudah dibahami oleh pembaca. Metode informal berupa
penyajian data secara deskriptif melalui penjabaran. Analisis secara rinci, disertai simpulan.
Penyajian data pada penelitian ini berupa tabel jenis tindak tutur yang ditemukan pada beberapa data
yang dianalisis. Selanjutnya, diikuti penjelasan secara detail pada bagian bawah tabel.

Penyajian
Data

Informal

Gambar 1. Diagram Alur Penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tindak tutur merupakan kajian pragmatik yang melibatkan interaksi antara penutur
dan mitra tutur dalam suatu masalah dengan mempertimbangkan konteksnya (Sari, 2022).
Jadi dalam konteks pragmatik, tindak tutur adalah subjek utama dalam penetlian dan

dikaitkan dengan gagasan dan konteks yang mendukung. Tindak tutur direktif merupakan
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kegiatan tutur yang dilakukan oleh penutur dengan tujuan untuk memengaruhi mitra tutur
atau agar melakukan sesuatu (Prayitno, 2011 dalam Sari et al. 2023). Menurut Atham et al.
(2021) mengatakan bahwa tindak tutur direktif adalah tindak tutur yang memberikan
beberapa pengaruh kepada peyimak, misalnya memesan, memohon, meminta,
menyarankan, permintaan, dan perintah . Tindak tutur direktif adalah suatu tuturan yang
memberikan efek kepada mitra tutur.

Penelitian terhadap tiga video Ustaz Adi Hidayat mengenai Kajian Islam. Dari
ketiga video tersebut, penulis menemukan sejumlah 25 data tindak tutur direktif. Video
pertama ditemukan sejumlah 9 data tindak tutur direktif. Video kedua ditemukan 8 data
tindak tutur direktif. Video ketiga ditemukan 8 data tindak tutur direktif. Penulis menemukan
kalimat yang mengandung 6 jenis tindak tutur direktif. Beberapa diantaranya meliputi tindak
tutur direktif menantang, perintah, tawaran, saran, permintaan, dan menyuruh.

Tabel 1. Hasil Analisis

No Jenis Tindak Tutur Video I Video 11 Video 111 Total
1. Menantang 2 - - 2
2. Memerintah 2 4 4 10
3. Menawarkan 3 - - 3
4. Menyarankan - 2 4 6
5. Permintaan 2 - - 2
6. Menyuruh - 2 - 2

Jumlah 25

Tindak Tutur Direktif Menantang

Tindak tutur direktif merupakan tuturan yang digunakan oleh penutur kepada mitra
tutur dengan kalimat yang mengandung unsur “tantangan’ untuk memicu emosi seseorang.
Tujuannya untuk memotivasi dan mengarahkan mitra tutur melakukan seseuatu yang
diharapkan oleh penutur. Melalui tuturan yang berbau tantangan, penutur berharap agar
mitra tuturnya ikut melakukan apa yang dituturkan (Sari et al. 2023). Menurut Prayitno (2011)
mengatakan bahwa “tindak tutur merupakan bentuk ajakan agar mitra tutur melakukan apa
yang diinginkan penutur” dalam (Safira, 2020). Beliau membagi tindak tutur direktif
menantang menjadi beberapa jenis yaitu ; memerintah, meminta, melarang, memberi
nasihat, dan mengajak. Berikut pembahasan mendalam terkait tuturan direktif berjenis
menantang berdasarkan data yang ditemukan oleh penulis.
Data 1
Konteks : Ustaz Adi Hidayat sebagai penutur sedang menceritakan apa yang akan kita
lakukan ketika berada di posisi Abdurrahman bin Auf.
Video 1 : “ Kalau anda diposisi Abdurrahman bin Auf, silakan ikut nabi, tapi tinggalkan aset

benda 1 triliun, bawa pakaian saja ! Anda sudah bekerja 20 tahun, 30 tahun, dapat 1 T.”
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Ustaz Adi Hidayat memberikan gambaran ketika menjadi Abdurrahman bin Auf.
Beliau memberikan 2 pilihan, antara duniawi dan akhirat. Di sini yang menjadi penekanan
adalah kata “silakan” dan “tapi”. Tujuannya untuk menguji keimanan seseorang, dengan
menggunakan kalimat direktif menantang untuk mengetahui sejauh mana iman seseorang
ketika dihadapkan dengan harta yang melimpah. Beliau ingin agar jemaah meneladani
perilaku Abdurrahman bin Auf yang rela melepaskan semua kekayaannya demi mengikuti
ajaran Nabi Muhammad SAW. Ustadz Adi Hidayat ingin menanamkan pemikiran bahwa
“1iman di atas segalanya” kepada jama’ah. Hal tersebut sejalan dengan penelitian oleh Anani
& Tressyalina (2023), “Tindak Tutur Direktif Indy Rahmawati dalam Talk Show Satu Jam
Lebih Dekat di TVOne” ditemukan 26 tuturan yang berjenis direktif menantang pada talk show
di TV ONE. Salah satu contoh tuturannya yaitu “Bapak sudah yakin bapak terkenal?” tuturan
yang dilontarkan oleh penutur tersebut memiliki makna menantang dan berusaha menanamkan
pikiran pesimis terhadap mitra tutur. Artinya jenis direktif menantang tidak hanya bermaksud
untuk mengajak seseorang melakukan sesuatu melainkan juga memberikan efek tertentu
kepada mitra tutur setelah tuturan itu dilontarkan
Data 2
Konteks : Ketika Abdurrahman bin Auf ditawari kemewahan oleh seseorang untuk
menguji imannya. Namun Abdurrahman bin Auftidak tergiur sedikitpun melainkan seolah
menantang balik karena imannya yang sangat kuat.

Video 1 : “ Terima kasih semoga Allah berikan pahala atas tawaran kebaikan anda. Tunjukkan
padaku di mana pusat bisnisnya! Beliau bukan anti untuk dapat materi atau kebaikan bukan.”

Ustaz Adi Hidayat memberi tahu jawaban yang diberikan Abdurrahman bin Auf
kepada seseorang atas segala penawaran yang diberikan. Beliau menolak atas jaminan
kenikmatan di dunia yang ditawarkan. Abdurrahman ingin menunjukkan bahwa ia
memiliki Allah, dan itu semua lebih dari apapun yang ditawarkan oleh seseorang tersebut.
Kalimat “tunjukkan padaku di mana pusat bisnisnya” diartikan sebagai tuturan menantang
dan mengandung sarkasme karena semua kenikmatan di dunia tidak bisa ditukar dengan
rasa memiliki Allah di hatinya. Ustaz Adi Hidayat berharap dengan tuturannya itu dapat
membuat jemaahnya juga memiliki perasaan dan pemikiran yang ingin ia tanamkan pada
mereka. Hal tersebut sejalan dengan penelitian milik Elmita et al. (2013), yang menemukan 6
tuturan direktif berjenis menantang dalam proses belajar mengajar di TK Nusa Indah Banuaran
Padang. Berdasarkan penelitian tersebut, tindak tutur direktif diartikan sebagai tuturan yang

memicu dan memotivasi seseorang untuk melakukan sesuatu.
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Tindak Tutur Direktif Memerintah

Tindak tutur direktif merupakan tuturan yang digunakan oleh penutur untuk menyuruh
mitra tutur melakukan sesuatu. Berbeda dengan tindak tutur direktif bentuk menantang yang
menggunakan kalimat berbau tantangan dan secara tidak langsung memicu mitra tutur untuk
melakukan sesuatu, tindak tutur direktif perintah justru secara jelas memerintahkan mitra
tutur untuk melakukan sesuatu yang diinginkan oleh penutur ( Fauzi & Aulida 2020). Tindak
tutur direktif merupakan bentuk ujaran yang digunakan penutur untuk menyampaikan maksud
atau keinginannya kepada mitra tutur dengan tujuan agar mitra tutur melakukan suatu tindakan
sesuai dengan yang diinginkan penutur (Putri et al., 2025). Pendapat lain juga diungkapkan
oleh Rachel & Alber (2023), bahwa tindak “Tindak tutur direktif perintah adalah tuturan dari
penutur agar dilakukan oleh mitra tutur”. Tindak tutur perindah ini memiliki tujuan supaya
lawan tutur mau melakukan apa yang diperintahkan penutur Berikut pembahasan mendalam
terkait tuturan direktif berjenis perintah berdasarkan data yang ditemukan oleh penulis.

Data 1

Konteks : Abdurrahman bin Auf sedang diuji keimanannya oleh seseorang dengan diberikan
pilihan antara dunia dan akhirat.

Video 1 : “Anda sudah bekerja 20 tahun, 30 tahun, dapat 1 T. Tinggalkan itu dan ikut nabi
Muhammad saw!. Yang belum tentu jelas dihadapan anda kesuksesannya.”

Ustaz Adi Hidayat memberikan perintah kepada jemaahnya untuk meninggalkan
kesenangan duniawi dan mengejar akhirat. Kata “tinggalkan” dan “ikut” disertai intonasi
seruan atau perintah jelas termasuk dalam tindak tutur direktif perintah. Ustaz Adi Hidayat
ingin menyampaikan pesan bahwa kita tidak perlu takut kehilangan kekayaan duniawi
selagi kita memiliki Allah di hati kita. Ikutilah ajaran Nabi Muhammad SAW sebagai
utusan Allah maka hidupmu akan jauh lebih baik. Tindak tutur direktif jenis perintah
dalam konteks ini tidak bermakna seorang mitra tutur harus melakukan secara fisik, namun
cukup dilakukan dengan menanamkan jiwa dan pemikiran yang dituturkan oleh penutur
itu di dalam hati. Hal tersebut sejalan dengan penelitian milik Luqyana et al. (2022), yang
menganalisis ragam tindak tutur, salah satunya tindak tutur direktif berjenis perintah. Dalam
penelitian tersebut, data diambil dari beberapa cerpen yang mengandung tindak tutur direktif
perintah.

Data 2
Konteks : Ustadz Adi hidayat sedang memberikan perintah untuk membiasakan diri dan sholat
tahajud sebagai salah satu cara agar do’a cepat dikabulkan.

Video 2: “: Makanya kalau ada masalah yang urgent ya teman-teman ibu ataupun teman-teman
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ikhwan, biasakan bangun malam! Minta pada Allah !”

Data (4 ) menunjukkan bahwa konteks tuturan pada data di atas yaitu Ustaz Adi
Hidayat sedang memberikan beberapa cara agar do’a dapat cepat terkabulkan. Salah
satunya yaitu perintah untuk melaksanakan ibadah pada malam hari. Kata ““ biasakan” dan
“minta” memiliki arti bahwa kita sebagai umat muslim harus membiasakan diri untuk
menunaikan ibadah sholat sunah dan meminta kepada Allah atas apapun yang ingin dicapai
dan menjadi harapan. Ustaz Adi Hidayat ingin jemaahnya belajar untuk lebih
mendekatkan diri kepaada Allah dengan mengerjakan sholat lima waktu termasuk dengan
sholat sunah sekalipun. Tindak tutur direktif berjenis perintah ini menimbulkan reaksi
fisik. Mitra tutur tidak hanya menanamkan ingatan “bangun malam” namun juga
melakukan aktivitas fisik seperti sholat malam. Penelitian lain juga terdapat pada (Saputri,
2020), yang menemukan 2 data tuturan direktif perintah dalam dialog film "Rembulan
Tenggelam di Wajahmu" karya Tere Liye.

Data 3

Konteks : Ustaz Adi Hidayat mendengarkan salah satu jema’ahnya yang melafalkan ayat suci
Al- Qur’an namun berhenti, beliau memerintahkan salah satu jema’ah tersebut untuk
meneruskannya.

Video 3: “Kemudian Allah katakan "walal akhiratu laka minal ula", teruskan! wala saufa
yutika rabbuka fatarada.!”

Mitra tutur ingin menyampaikan sebuah perintah kepada jemaah untuk meneruskan
lafal ayat sebuah hadits yang sedang ia lafalkan. Mendengar seruan itu, jamaah pun
langsung meneruskan lafal hadits tersebut sesuai arahan yang diberikan oleh Ustaz Adi
Hidayat. Pada saat itu, beliau hanya menyampaikan sebagian dari lafaz hadits, lalu dengan
seruan ‘“Teruskan!” beliau memerintahkan jemaah untuk bersama-sama melanjutkan
bacaan hingga tuntas. Dengan melibatkan jemaah secara langsung untuk mengulang atau
memperbaiki bacaan, beliau berupaya menanamkan pemahaman sekaligus memperkuat
hafalan jemaah terhadap ayat atau hadits yang diterangkan. Dengan cara ini, Ustaz Adi
Hidayat juga berinteraksi dengan jemaah, dengan melafalkan hadis tersebut bersama-sama
tidak hanya sekadar memerintahkan saja, tetapi membuat jemaah mengetahui dan
mengingat lantunan ayat hadis tersebut serta dapat mengamalkan sesuai apa yang diajarkan
pada hadis tersebut. Adapun, penelitian tentang tindak tutur direktif perintah juga ditemukan
pada penelitian milik (Pusparita & Sumadyo, 2020). Pada penelitian ini, ditemukan sebanyak
2 data yang termasuk dalam tindak tutur direktif perintah. Data ini ditemukan dalam kumpulan

cerpen pilihan kompas 2017 “Kelas Bercerita”.
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Tindak Tutur Direktif Menawarkan

Tindak tutur direktif tawaran merupakan tuturan yang digunakan oleh penutur
kepada mitra tutur mengandung unsur “menawarkan”. Fungsinya untuk memengaruhi
mitra tutur agar tergiur dengan apa yang ditawarkan oleh penutur. Biasanya tuturan direktif
tawaran berisi kalimat yang dibuat semenarik mungkin agar si mitra tutur berminat
menerima tawaran yang diberikan (Tutur et al., 2023).
Data 1:
Konteks ; Ustaz Adi Hidayat memberikan tawaran kepada jam’ah ibu- ibu ketika berada
di posisi istri Abdurrahman bin Auf.
Video 1 : “Tawarannya sederhana, Anda ikut seperti suami anda, berangkat dengan pakaian
melekat, tinggal, harta suami kami serahkan kepada anda. Silakan pilih pria paling tampan di
wilayah makkah ini! kami fasilitasi pernikahannya.!”

Ustaz Adi Hidayat memberikan dua pilihan kepada jemaah perempuan apabila ada
di posisi istri Abdurrahman bin Auf. Pilihan yang pertama yaitu ikut suami (Abdurrahman
bin Auf) atau tinggal di Makkah dengan kekayaan yang melimpah dan bisa menikah
dengan pria lain yang sangat tampan. Tujuan dari kalimat tawaran dari Ustaz Adi Hidayat
yaitu beliau ingin menguji seberapa kuat iman seseorang dan kesetiaan seorang istri
kepada suami. Bahasa bisa digunakan sebagai alat untuk mengecoh seseorang dan
mengetahui cara berpikir mereka. Penelitian terdahulu mengenai tindak tutur direktif
khususnya jenis tawaran, salah satunya dilakukan oleh (Ariesya, 2022), yang menemukan 2
data tuturan direktif tawaran dalam dialog film “Mariposa” karya Alim Studio. Salah satu
contoh tuturan tersebut ialah “Acha Hidung kamu mimisan. Ini. Kamu pakai tisu.” Yang
diucapkan oleh Juna saat melihat Acha mengalami mimisan ketika mengerjakan soal
olimpiade, sebagai bentuk penawaran tisu kepada mitra tutur.
Data 2:
Konteks : Ustaz Adi Hidayat sedang menceritakan bagaimana kondisi Abdurrahman bin Auf
ketika diuji keimannya oleh seseorang karena ia ingin mengikuti ajaran Nabi Muhammad
SAW.
Video 1 : “Ditawarkan begini, saya dengan anda pernah kaya. Kalau ingin kaya lagi, ambil
setengah harta saya !”

Ustaz Adi Hidayat bercerita tentang Abdurrahman bin Auf yang diberikan
penawaran oleh seseorang untuk mengambil setengah dari hartanya apabila Abdurrahman
bin Auf ingin kaya lagi. Dalam posisi ini, Abdurrahman bin Auf sudah dididik oleh Nabi

Muhammad SAW untuk menanamkan kalimat “aku punya Allah” di dalam hatinya.
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Seseorang yang hatinya sudah penuh keyakinan bahwa ia memiliki Allah dalam hidupnya,
maka tidak akan takut miskin. Penelitian lain juga terdapat pada Januari et al. (2024), yang
menemukan 2 data tuturan tawaran dalam teks debat pada buku Bahasa Indonesia Kelas X
Kurikulum 2013.

Tindak Tutur Direktif Menyarankan

Tindak tutur direktif saran merupakan tuturan yang digunakan oleh penutur berisi kata-
kata yang “menyarankan” atau “anjuran” kepada mitra tutur untuk melakukan sesuatu.
Biasanya, direktif saran berisi kata- kata positif yang bertujuan untuk membuat seseorang
melakukan sesuatu yang baik (Mulyani, 2015). Pendapat lain juga dikemukakan oleh Wiranty
(2019) bahwa tindak tutur direktif saran merupakan sebuah tuturan yang dipakai penutur
untuk memberikan saran terkait hal tertentu kepada mitra tutur. Tindak tutur ini merupakan
bentuk pernyataan yang bertujuan untuk mendorong lawan bicara melakukan suatu
tindakan yang dianggap lebih baik atau lebih tepat oleh penutur (Haidar et al., 2021). Berikut
pembahasan mendalam terkait tuturan direktif berjenis perintah berdasarkan data yang
ditemukan oleh penulis. Berikut pembahasan mendalam terkait tuturan direktif berjenis saran
berdasarkan data yang ditemukan oleh penulis.

Data 1:

Konteks : Ustaz Adi Hidayat menyarankan kepada jemaahnya, agar setiap habis sholat jangan
lupa berdoa dan sebelum berdoa baca istighfar terlebih dahulu.

Video 1: “ Siapa yang berdoa dijawab. Nah jadi biasakan kalau berdoa, diisi dengan istighfar
terlebih dahulu, makannya sebelum kita berdoa pasca salat kan istighfar dulu”

Ustaz Adi Hidayat memberi informasi bahwa ketika kita berdoa sebaiknya
beristighfar terlebih dahulu. Dengan istighfar, sebagai bentuk kerendahan hati kita sebagai
hamba Allah dan meminta pertolongan kepada Allah. Penelitian lain juga terdapat pada
penelitian milik Mughofar (2018), yang menemukan beberapa data terkait tindak tutur direktif
dalam Family Development Session. Peneliti menganalisis tindak tutur direktif dalam Family
Development Session.

Data 2:

Konteks : Ustaz Adi Hidayat memberikan informasi bahwa ketika sedang punya masalah
sekarang, jangan sampai kita melupakan masalah yang dulu-dulupun pernah tuntas allah
selesaikan.

Video 2: “Kalau anda punya masalah sekarang, jangan sampai melupakan yang dulu dulupun
pernah tuntas allah selesaikan”

Ustaz Adi Hidayat memberikan informasi bahwa ketika sedang punya masalah
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sekarang, jangan sampai kita melupakan masalah yang dulu-dulupun pernah tuntas Allah
selesaikan. Penelitian lain juga terdapat penelitian milik (Pendidikan et al. 2024), yang
menemukan 7 data tuturan saran dalam teks editorial surat kabar kompas. Salah satu contohnya
terlihat pada kalimat “Harus ada standardisasi sistem rem untuk truk”, yang berisi saran agar
pihak terkait meningkatkan keselamatan kendaraan di jalan.
Data 3:
Konteks : Ustaz Adi Hidayat memberi informasi bahwa ketika kita berdoa harus dalam
keadaan bersih dari dosa.
Video 3: “Kita bersihkan dulu baru kemudian memohon kepada Allah. Jadi ini kalau dibiasakan
waktu tengah malam menjelang akhir malam ke subuh itu waktu yang terbaik untuk berdoa”
Ustaz Adi Hidayat memberi informasi bahwa ketika kita berdoa harus dalam
keadaan bersih dari dosa. Dengan hati yang bersih dan suci, insyaallah akan mempercepat
terkabulnya doa- doa. Penelitian juga ditemukan pada penelitian milik (Amal, 2022), yang
menemukan 3 data tuturan saran di MAN Sampit.
Data 4:
Konteks : Ustaz Adi Hidayat menyarankan agar jemaah menghadapi masalah dengan
tenang dan proporsional.
Video 4: “Pelan-pelan, sikapi masalah dengan proporsional, jangan terlalu larut dalam sesuatu”
Ustaz Adi Hidayat menyarankan agar jemaah menghadapi masalah dengan tenang
dan proporsional. Sebelumnya, beliau menyampaikan bahwa segala sesuatu yang dikerjakan
dan diperebutkan manusia pada akhirnya akan ditinggalkan. Adapun penelitian lain juga
ditemukan pada penelitian milik Nurzabera et al. (2024), yang menemukan 6 data tuturan saran
dalam percakapan transaksi jual beli.
Data 5:
Konteks : Ustaz Adi Hidayat memberikan informasi bahwa jika kita sedang punya
persoalan maka jangan sampai satu masalah ini membuat kita kehilangan harapan dan
kehidupan, sementara kita sadar dulu pun ketika kita memiliki masalah juga akan selesai.
Video 5: “Kalau sekarang sedang punya persoalan, jangan sampai satu masalah ini membuat
anda kehilangan harapan dan kehidupan. Sementara anda sadar dulu punya masalah banyak
selesai juga”
Ustaz Adi Hidayat memberikan informasi bahwa jika kita sedang punya persoalan
maka jangan sampai satu masalah ini membuat kita kehilangan harapan dan kehidupan,
sementara kita sadar dulu pun ketika kita memiliki masalah juga akan selesai. Mirip dengan

penelitian sebelumnya ada juga penelitian dari Utomo et al. (2023), yang menemukan 21 data
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tuturan saran dalam novel Tak Putus Dirundung Malang karya S. Takdir Alisjahbana. Salah
satunya tampak pada kalimat “Dik, marilah kita pulang ke rumah uncu,” yang merupakan
bentuk tuturan direktif jenis saran agar mitra tutur melakukan sesuatu yang dianggap lebih baik.
Tindak Tutur Direktif Permintaan

Tindak tutur direktif permintaan merupakan tuturan yang digunakan agar mitra tutur
melakukan sesuatu untuk penutur, sehingga keuntungan mungkin cenderung kepada penutur
menurut Rahardi dalam (Elmita et al., 2013) Meskipun begitu, tidak semua tindak tutur direktif
permintaan menitikberatkan penutur sebagai pengambil keuntungan paling besar, kita bisa
menilainya tergantung pada suatu konteks tuturan terlebih dahulu. Pendapat lain juga
dikemukakan oleh Ibrahim dalam Eka (2018), bahwa tindak tutur direktif permintaan adalah
tuturan yang mengungkapkan rasa ingin dan harapan dari penutur agar mitra tutur
melakukan suatu tindakan. Tindak tutur direktif permintaan berfungsi sebagai permintaan izin
penutur kepada mitra tutur untuk melakukan sesuatu (Nabila et al., 2023). Berikut pembahasan
mendalam terkait tuturan direktif berjenis saran berdasarkan data yang ditemukan oleh penulis.
Data 1:
Konteks : Ustaz Adi Hidayat sedang menjelaskan mengenai banyak sedikitnya pengaruh
harta terhadap cara berfikir seseorang.
Video 1: “Saudaraku yang mulia, aku dengar engkau pernah kaya. Lihat secara psikologi ya!”

Ustaz Adi Hidayat sedang menjelaskan mengenai banyak sedikitnya pengaruh
harta terhadap cara berpikir seseorang. Dari kata “lihat” menunjukkan bahwa Ustaz Adi
Hidayat ingin para jamaahnya memandang dari sudut pandang lain. Kalimat “lihat secara
psikologi” ini Ustaz Adi Hidayat ingin jemaahnya berpikir dengan memperhatikan dari
sudut pandang ilmu psikologi, bahwa semakin banyak harta yang dimiliki seseorang akan
meningkatkan gaya hidup mereka. Sehingga harta tersebut akan diambil oleh Allah,
mereka akan merasa tertekan dan susah karena besarnya gaya yang mereka miliki. Dalam
tindak tutur direktif ini, Ustaz Adi Hidayat menyelipkan ilmu psikologi dan fisika ketika
menyampaikan pesannya kepada jemaah. Penelitian terdahulu mengenai tindak tutur
direktif permintaan ditemukan pada penelitian milik Zanariah et al. (2017), yang
menemukan 3 data tuturan permintaan dalam komunikasi di bilik Darjah. Penelitian yang sama
juga ditemukan pada penelitian milik (Hadiwijaya et al., 2021).
Data 2:
Konteks : Ustaz Adi Hidayat sedang bergantian memberikan pertanyaan kepada jemaah laki-
laki yang hampir serupa dengan pertanyaan yang diberikan kepada jemaah perempuan.

Video 2: “Gantian ya bu. Kalau ada posisi itu dan tidak harus lihat kesana, apa yang anda
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pilih?”

Ustaz Adi Hidayat sedang bergantian memberikan pertanyaan kepada jemaah laki- laki
yang hampir serupa dengan pertanyaan yang diberikan kepada jemaah perempuan. Pada
kalimat “gantian ya bu” digunakan sebagai tanda bahwa saat ini giliran jemaah pria yang diuji
iman dan kesetiaannya. Penelitian lain juga terdapat pada penelitian Aulia & Abdurahman
(2024) yang membagi tindak tutur direktif permintaan menjadi 2 yaitu tindak tutur direktif
permintaan langsung dan tidak langsung. Yang datanya diambil dari 20 mahasiswa sebagai
subjek penelitian, menyatakan bahwa semua mahasiswa tersebut menggunakan tuturan direktif
permintaan secara langsung.

Tindak Tutur Direktif Menyuruh

Tindak tutur menyuruh merupakan tindakan berbahasa yang memiliki tujuan untuk
memberi perintah kepada pendengar, sehingga pendengar bersedia melakukan sesuatu
sebagaimana yang diperintahkan oleh pembicara. Menurut Hasanah et al. (2025)
mengatakan bahwa tindak tutur menyuruh ialah salah satu dari tindak tutur di mana
pembicara menyampaikan pesan kepada pendengar dengan tujuan agar mitra tutur
melakukan apa yang dikatakan penutur. Fungsi menginstruksikan bertujuan untuk
menyampaikan ucapan yang memiliki maksud memberikan petunjuk dari pembicara
kepada pendengar, agar pendengar melakukan sesuai dengan apa yang diarahkan oleh
pembicara (Collins et al., 2021). Pendapat lain juga dikemukakan oleh Larassaty et al.
(2016), bahwa tindak tutur direktif menyuruh merupakan salah satu tuturan yang memiliki
tujuan untuk menyuruh mitra tuturnya melakukan sesuatu yang dituturkan oleh penutur.
Berikut pembahasan mendalam terkait tuturan direktif berjenis saran berdasarkan data yang
ditemukan oleh penulis.

Data 1:
Konteks : Ustaz Adi Hidayat menyampaikan bahwa Allah memerintahkan para malaikat untuk
mencatat seluruh bentuk investasi waktu, tenaga, dan keringat yang dilakukan hamba-Nya
dalam kegiatan mengaji.
Video 1: “Walaupun ngaji satu ayat, satu hadis, itu Allah perintahkan pada Malaikat. Catat
semua investasi waktu, tenaga, keringatnya untuk dilipatkan pahala demi meringankan
langkahnya menuju surga!”

Ustaz Adi Hidayat menyampaikan bahwa Allah memerintahkan para malaikat untuk
mencatat seluruh bentuk investasi waktu, tenaga, dan keringat yang dilakukan hamba-Nya
dalam kegiatan mengaji. Bahkan walaupun hanya membaca satu ayat atau satu hadis, semua

itu tetap dicatat dan akan dilipatgandakan pahalanya. Penelitian terdahulu mengenai tindak
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tutur direktif khususnya jenis menyuruh dapat ditemukan pada penelitian milik Larassaty et al.
(2016), yang menemukan 80 data tindak tutur direktif menyuruh dalam diskusi kelas Bahasa
Indonesia siswa kelas XI SMA Negeri 15.

Data 2:

Konteks : Ustaz Adi Hidayat menjelaskan bahwa Allah memerintahkan para malaikat
untuk memberikan tambahan pahala bagi seseorang yang berangkat dengan niat sungguh-
sungguh untuk belajar.

Video 2: “Dan berikan satu tambahan, saat ia mulai berangkat, tapi niatnya memang untuk
belajar!”

Ustaz Adi Hidayat menjelaskan bahwa Allah memerintahkan para malaikat untuk
memberikan tambahan pahala bagi seseorang yang berangkat dengan niat sungguh-
sungguh untuk belajar. Niat baik itu sendiri sudah bernilai ibadah dan tercatat sebagai
amal, meskipun ia baru memulai langkahnya. Penelitian terdahulu mengenai tindah tutur
direktif menyuruh dapat di temukan pada penelitian milik Ardini et al. (2024), yang
menemukan 12 data tuturan menyuruh dalam serial animasi One Piece karya Oda Eiichiro

Episode 384- 400.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan terkait tindak tutur direktif yang ada dalam ceramah
kajian Islam Ustaz Adi Hidayat pada kenal Youtube “Adi Hidayat Official” bertema Keimanan
dan Ketakwaan. Dalam tuturan tersebut terdapat 25 jenis tindak tutur direktif, diantaranya
sebagai berikut: a) terdapat 2 jenis tindak tutur menantang, b) terdapat 10 jenis tindak tutur
perintah, c) terdapat 3 jenis tindak tutur tawaran, d) terdapat 6 jenis tindak tutur menyarankan,
e) terdapat 2 jenis tindak tutur permintaan, f) terdapat 2 jenis tindak tutur menyuruh. Jadi
berdasarkan penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa jenis tindak tutur direktif yang
paling banyak dikatakan Ustaz Adi Hidayat adalah tindak tutur perintah dan saran. Dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa tindak tutur direktif yang ujarkan Ustaz Adi Hidayat dalam
video ceramah kajian Islam pada kenal Youtube “Adi Hidayat Official” bertema ketakwaan
dan keimanan sering menuturkan tindak tutur perintah dan menyarankan. Hal ini terjadi ketikan
dilihat dari cara penyampaian dan intonasi yang digunakan oleh penutur dalam ketiga video
ceramah kajian Islam yang disampaikan ustaz Adi Hidayat. Tindak tutur direktif bertujuan
untuk memberikan maksud yang ingin disampaikan penutur kepada mitra tutur. Hasil dari
penelitian ini peneliti berharap dapat memperluas dan memperdalam pengetahuan bagi

pembaca maupun penulis, terutama terkait kajian pragmatik yang dimana kajian ini berfokus
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pada tindak tutur direktif serta berbagai jenis tuturan yang ditemukan dalam ceramah ustaz Adi

Hidayat yang dalam Youtube “Adi Hidayat Official.”
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